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	Tujuan kegiatan PPM ini adalah untuk: 1) memperbaiki proses produksi tepung sukun di KWT Melati, Desa Pereng, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo agar dapat menghasilkan tepung sukun yang lebih bermutu dan bergizi, 2) merancang peralatan pengolahan tepung sukun khususnya alat penyawut dan penggiling sukun, 3) memperbaiki pengemasan dan labeling yang tepat pada produk tepung sukun, dan 4) melakukan analisis biaya pada produk tepung sukun.
Kegiatan PPM ini diikuti oleh  anggota KWT Melati sejumlah 35 orang dari bulan Mei sampai dengan Oktober 2011. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Tahap persiapan meliputi observasi dan wawancara dengan ketua KWT Melati, survey alat penyawut dan penggiling di pasaran, perancangan dan pembuatan mesin penyawut dan penggiling tepung sukun, perbaikan proses produksi tepung sukun, perancangan dan pembuatan kemasan dan labeling, penyusunan materi pelatihan dan lembar evaluasi kegiatan. Tahap pelaksanaan kegiatan PPM meliputi pemberian materi pelatihan dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, praktek teknologi pembuatan tepung sukun dengan proses produksi yang baru menggunakan mesin penyawut dan penggiling, praktek pengemasan dan labeling, serta praktek penentuan analisis biaya (biaya produksi, harga jual dan BEP). Tahap evaluasi kegiatan PPM meliputi evaluasi input, proses, produk, dan kepuasan peserta kegiatan PPM.
	Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa: 1) Perbaikan proses produksi tepung sukun, khususnya pada proses perendaman dengan Na-metabisulfit, penyawutan dan penggilingan, dapat menghasilkan tepung sukun yang sesuai dengan standar mutu, 2) Mesin penyawut dan penggiling tepung sukun sudah berhasil dirancang dengan spesifikasi sebagai berikut material stainless steel yang aman untuk bahan pangan (food grade), mesin bensin 5 HP, kecepatan 1000 rpm, kapasitas penyawutan 30 kg/jam, dan kapasitas penggilingan 60 kg/jam, serta kebutuhan bahan bakar sebesar 1 liter bensin untuk pengoperasian selama 4 jam, 3) Pengemasan tepung sukun menggunakan kemasan primer kantong plastik 0,8 mm dan labeling yang tepat sesuai dengan peraturan (nama produk, netto, nama & alamat produsen, kandungan gizi, waktu kadaluwarsa), dan 4) Analisis biaya tepung sukun meliputi biaya produksi sebesar Rp 5.780.000/bulan, rendemen tepung sukun 500 kg/bulan, biaya variable Rp 2.890/kemasan, harga jual tepung sukun Rp 4.000/kemasan (@250 g) dan BEP 225 kemasan/bulan.
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The objectives of community development activity are: 1) to improve production process of the breadfruit flour for group of farmer KWT Melati, Pereng Village, Sendangsari, Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta, so that can produce more quality and nutritious of the breadfruit flour; 2) to design a slicing and milling machine for the bread fruit flour processing; 3) to improve packaging and labeling of the breadfruit flour; and 4) to determine a cost analysis of the breadfruit flour.
The community development activity was followed by 35 members of KWT Melati during May up to October 2011. Stage of the community development activity was divided to three stages. First, preparation stage included observation and interview with the head of KWT Melati, survey of a slicing and milling machine,  designing and making of a slicing and milling machine, improving production process of the breadfruit flour, designing and making of package and label for the breadfruit flour, and making of training matter and evaluation sheet. Second, implementation stage included training with discourse method, discussion, demonstration, practice of processing technology of the breadfruit flour using improved production process and slicing and milling machine, practice of packaging and labeling, and practice of determining cost analysis (production cost, selling price and Break Even Point). Third, evaluation stage included evaluation of input, process, product, and satisfaction of participant.
Based on result and discussion can concluded that: 1) Improvement of production processes the breadfruit flour, particularly in the soaking with Na-metabisulfite, slicing and milling process, can produce the breadfruit flour according to quality standards, 2) A slicing and milling machine for the breadfruit flour processing has been successfully designed with the following specifications stainless steel material (food grade), engine power 5 HP with gasoline, the speed of 1000 rpm, the slicing capacity of 30 kg/hour, and the milling capacity of 60 kg/ hour, and fuel requirements 1 litre for 4 hours, 3) Packaging of the breadfruit flour use primary packaging plastic bags 0.8 mm and the proper labeling in accordance with the regulations (product name, netto weight, name and address of manufacturer, nutritional content, expired date), and 4) Cost analysis of the breadfruit flour include production costs Rp 5,780,000/month, the breadfruit flour yield of 500 kg/month, variable costs Rp 2,890/pack, the selling price of Rp 4.000/pack (@ 250 g) and BEP 225 packs/month.
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